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Abstract

Inculcating the value of Christian spirituality is the task of all parties, including academics. The knowledge
that has been acquired and conveyed through class learning. One of the spiritual values that Christians must
possess is to forgive those who do wrong. Forgiveness is repentance that is difficult to do due to deep inner
wounds. This community service aims to implement one of the values of Christian spirituality, namely
forgiveness, to the younger generation. This study uses the library research method by conducting a descriptive
qualitative approach plus interviews with several active students. The implementation method used is
mentoring and creative teaching. The place for the implementation was at the Bethel SMTK Jakarta. The
results of community service stated that the Bethel SMTK students managed to forgive people and events that
had hurt them. Because of this, it can see that the attitude toward children's spiritual development leads to
changes.
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Abstrak

Penanaman nilai spiritualitas Kristen merupakan tugas seluruh pihak, termasuk para akademisi. IImu yang
telah diperoleh dan disampaikan melalui kelas pembelajaran. Salah satu nilai spiritualitas yang harus dimiliki
oleh orang Kristen adalah mengampuni orang yang berbuat salah. Mengampuni merupakan pertobatan yang
sulit dilakukan akibat luka batin yang mendalam. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
implementasi salah satu nilai spiritualitas Kristen, yaitu mengampuni kepada generasi muda. Penelitian ini
menggunakan metode library resrarch dengan melakukan suatu pendekatan kualitatif deksriptif ditambah
wawancara beberapa siswa aktif. Adapun Metode pelaksanakaan yang digunakan adalah mentoring dan
pengajaran yang kreatif. Tempat pelaksaan dilakukan di SMTK Bethel Jakarta. Hasil pengabdian kepada
masyarakat menyatakan bahwa para murid SMTK Bethel berhasil mengampuni orang dan pristiwa yang
pernah menyakitinya. Sebab dari hal tersebut maka dapat dilihat sikap perkembangan spiritual anak membawa
pada perubahannya.

Kata Kunci: mentoring; mengampuni; spiritualitas; pembelajaran

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ranah utama
bagi semua siswa/i dalam mencapai potensi
dan kemampuan masing-masing individu.
Namun untuk mencapai tujuan tersebut tidak
cukup hanya mengasah potensi serta ilmu yang
mereka dapat, tetapi membutuhkan yang
namanya spritual. Dimana spritualitas akan
sangat membantu pembentukan karakter setiap
siswa/siswi.

Pendidikan agama kristen adalah salah
satu wadah yang tepat dan sangat membantu
dalam pembentukan karakter dan dalam
membangun  pertumbuhan iman siswa/i.
Pembelajaran pendidikan agama kristen tidak
hanya sebatas memenuhi kurikulum, namun
lebih kepada pembentukan karakter. Sebab
yang harus kita ketahui adalah pembelajaran
ini dicakup oleh semua usia anak (Novalis,
Sumarno, and Paruntung 2019). Untuk
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mencapai  keberhasilan  dalam  proses
pembelajaran pendiddikan agama kristen
ditentukan oleh profesionalisme guru pada saat
mengajar. Seorang guru Pendidikan agama
kristen diharapakan memiliki salah satu
indikataor yang mampu mengembangkan
model dalam mengajar siswa-siswi. Ketika
menjadi model maka guru juga harus menjadi
seorang pemimpin yang berada dalam kelas,
sebab kepemimpinan dari guru tentunya harus
memberikan pertumbuhan iman terhadap nara
didiknya (Untung et al. 2019). maka dari itu
jika suatu unsur diabaikan dalam pembelajaran
salah satunya model ini jika diabaikan, yang
mengarahkan kepada prinsip keimanan, disisi
lain guru berupaya untuk memberikan
pembelajaran  berjalan secara maksimal
(Benyamin 2020).

Jika kita memahami lebih lanjut,
pendidikan spiritual itu sangat bagi setiap
siswa yang berada dismtk bethel. Dengan
melaksanakan  pembelajaran  Pendidikan
Agama Kristen diharapkan guru mampu
mengarahkan setiap untuk menjadikan Yesus
kristus sebagai teladan dalam melakukan
pembelajaran, sebab hal itu akan membawa
seorang murid percaya kepada-Nya untuk
melakukan setiap tugas sebagai seorang siswa
(Lumban Raja 2021). pembelajaran tersebut
tentunya harus memicu para siswa untuk
mengalami perkembangan spiritual. Dalam
mengalami perkembangan spiritual tentunya
guru wajib memiliki jam doa pribadi yang
bertujuan menjaga keintiman dengan Tuhan.
Sebab didalam doa seorang bisa meningkatkan
keintaman diri dengan Tuhan (Nahaklay
2020). ketika guru memiliki keintaman dengan
Tuhan dia akan mewarisi nilai-nilai spiritual
dalam hidupnya kepada para muridnya. Kalau
muridnya memiliki nilai spiritual maka
gurupun akan merasa senang dan gembira
sebab pembelajaran yang dilakukan tidak
terbuang sia-sia.

Pendidikan agama Kristen adalah sarana
bagi orangtua menitipkan anaknya belajar
dengan baik dan tepat. Sebab tidak bisa
dipungkiri dalam pembelajaran  tersebut
terkandung nilai-nilai spiritual yang bisa
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didapati oleh anak-anak yang didik (Fredik
Melkias 2020). Tentunya guru harus terus
memperbaiki diri dan tidak berhenti belajar,
sehingga guru dapat mengajar terhadap para
siswa-siswa yang akan datang.

Pendidikan Agama Kristen memiliki
peran yang sangat penting  dalam
perkembangan spiritual, tentunya tidak
terlepas dari para siswa-siswinya dalam
mengembangkan sikap spiritualnya dalam
ketrampilan, Kkerpribadian yang cerdas dan
cermat sehingga berguna untuk masyarakat
(Tanduklangi 2020). Dalam pendidikan agama
Kristen seorang guru memberikan nilai-nilai
yang mengandung spiritual. Maka dari itu
setiap siswa penting sekali mengalami
pertumbuhan rohani didalam setiap aspek
kehidupan siswa (Djaya 2020). Lalu, saat
seorang anak sudah memiliki kehidupan
spiritual maka siswa tersebut akan mempunyai
perilaku yang hormat terhadap guru dan orang
tua serta sesamanya. Sebab itu setiap guru
wajib untuk menilai seluruh perilaku siswa dan
siswinya dengan bijaksana dengan
berdasarkan alkitabiah (Ermindyawati 2019).
maka guru tidak hanya menguasai teori PAK
saja namun dapat membawa para murid untuk
bertindak dan berperilaku sesuai dengan iman
kristen dimana memicu setiap siswa pada
perkembangan spiritual.

B. METODE PENELITIAN

Disini peneliti ingin meneliti bagaimana
efektivitas pembelajaran yang membawa pada
perubahan anak-anak smtk bethel mengenai
spritual mereka. Adapun metode yang dipakai
yaitu library research dengan pendeketan
kualitatif dekskriptif (Pantan et al. 2019).
dimana penelitian ini dibantu dengan data-data
yang bersumber dari buku yang berada
diperpustakan lalu dibantu juga oleh anak-anak
murid smtk sebagai wawancara (Hardori et al.
2019). Penelitian kualitatif itu penelitian
dimana peneliti melihat objek-objek sebagai
suatu fenomena dari fenomena tersebut
dikumpulkan menjadi suatu data yang
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disampaikan  melalui
(Harahap 2020).

penelitian  ilmiah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran yang Efektif

Dalam Kamus besar bahasa indonesia
efektivitas berasal dari kata efektif yang
memliki artiaan akibat, pengaruh, hal ini
tentunya dapat diartikan sebagai hasil yang
cukup memuaskan. Efektif juga dapat kesan
yang memberikan dampak yang atau suatu
yang membawa keberhasilan (usaha dan
tindakan).

Dalam artian lain efektivitas sendiri
memiliki konsep yang melingkupi hal yang
sangat luas tentunya hal ini tidaklah lepas dari
faktor dari luar dan dari dalam diri setiap
individu, juga tidak diliat dari apa yang sudah
diraih tetapi juga dilihat dari sudut lainnya
salah satunya adalah dari persepsi serta sikap
yang dimiliki setiap siswa yang mana hal ini
bisa menjadi tolak ukur umtuk sesuatu hal
yang berhasil yang sudah dia dapatkan.

Efektivitas belajar merupakan sebuah
tingkatan untuk mencapai tujuan pembelajaran
serta  pembelajaran  adalah  tingkatan,
pengetahuan, keterampilan dan juga sebuah
pengembangan sikap yang melalui sarana
proses pembelajaran yang dimana melalui
pembelajaran yang ada semua orang dapat
mengalami sebuah kemajuan dari segi apapun
asalkan meengikuti proses pembelajaran
tersebut maka akan adanya peningkatan.

Guru harus memberikan pembelajaran
yang efektif dan efesien. Sehingga mampu
menjadikan para murid yang memahami setiap
materi yang ada. Materi harus dipersiapkan
oleh guru dengan penuh Kkesiapan dan
antusiasme, tentunya bisa berbentuk kelompok
diskusi, tanya jawab dan lain sebagainya
(Sumual, Pradipta, and Simanungkalit 2019).
Ketika guru melihat para murid antusias maka
hal tersebut tidak terlepas dari sikap guru
terhadap murid-muridnya yang memberikan
aura positif (Karim 2020).

Bagaiman jika guru tidak berperan
aktif dalam kelas guna memberikan

pembelajaran efektif. Maka guru tersebut
seharusnya memaksimal diri untuk lebih lagi
dalam mempersiapkan pengajaran yang akan
dilaksanakan untuk para muridnya. Pihak
sekolah  harus berperan aktif dalam
memaksimalkan guru yang akan mendidik
serta mengajar siswanya. Dengan cara
melakukan meningkatan mutu guru melalui
webinar guru dan pelatihan  dalam
mempersiapkan materi-materi yang Kkreatif.
Oleh sebab itu guru harus mengetahui siapa
dirinya  terhadap tugas pokok yang
dipegangnya, tidak terlepas yang didalamnya
yaitu Pendidikan agama Kristen
bertanggungjawab juga akan kemajuan para
guru (Gratia et al. 2020).

Guru yang memaksimalkan
pembelajarannya terhadap siswanya maka
akan menghasilkan para murid yang bermutu
dan berintegritas terhadap pendidikan agama
Kristen. Sebab tidak bisa pungkiri bahwa
pendidikan ~ agama  Kristen  terdapat
sumbangsih yang diberikan oleh Roh kudus
terhadap guru lalu dibagikan kembali kepada
muridnya (Budiyana 2018).

Kegiatan mentoring pada anak SMTK

Disini dapat diketahui sangat diperlukan
kegiatan mentoring yang lebih mendalam dari
guru terhadap siswa. peran guru BK
(bimbingan konseling) dalam
mengembangkan sikap spiritual anak-anak
smtk terhadap guru-guru yang berada
disekolah. Maka dari itu guru harus melakukan
pendekatan terhadap siswa-siswi dismtk bethel
Jakarta, dengan melakukannya, maka guru
dapat memberikan kebutuhan siswa, salah
satunya spritiual. Sebab mencetak siswa dalam
memiliki sikap spiritual tentunya harus
dipersiapkan dengan matang, bukan tercipta
dengan sendirinya (Sirait and Sugiono 2020).

Mentoring atau pembimbingan yang
dilakukan guru terhadap muridnya harus
memberikan dampak yang positif, serta
memberikan solusi untuk setiap permasalahan
yang dialami siswa dan siswi. Adapun
pembimbingan ini harus membawa siswa pada
kehidupan yang berpusat kepada Kristus
(Christi et al. 2019). Merujuk pada
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permasalahan yang sedang sekali
diperbincangkan bahwa Persoalan bullying
harus menjadi perhatian penting bagi guru.
Sebab perilaku bullying sering terjadi
dikalangan anak sekolah (Dewi 2020). Dismtk
bethel ini dalam ruang lingkup teologi sudah
seharusnya memberikan penanganan yang
tepat. Melalui mentoring ini maka guru harus
membawa para  murid untuk  terus
mengandalkan kekuatan Tuhan. Dengan iman
maka para murid dapat menyakinkan bahwa
setiap kita memiliki dasar yang kuat untuk
berharap kepada Tuhan (Gea 2020).

Perbuatan bullying harus dihentikan
dengan keras oleh setiap kalangan sekolah.
Sebab dengan memberikan efek jera terhadpa
mereka yang melakukan, maka dari itu, setiap
siswa akan merasakan rasa yang aman ketika
melakukan pembelajaran yang ada. Sebab
dengan rasa aman yang dimiliki siswa,
kebutuhan ini akan kepada perlindungan
terhadap siswanya, lalu terhindar dari bahaya
bullying tersebut (Wariki and Poli 2019).

Kreativitas ibadah chapel

Kegiatan peribadatan ini  harus
membawa  pada  perubahan  terhadap
perkembangan dan pertumbuhan rohani bagi
semua siswa dismtk bethel Jakarta.
Peribadatan yang dilakukan oleh SMTK bethel
Jakarta biasanya dilakukan dihari selasa jam
14.00 WIB. Sebab peribadatan yang dilakukan
akan membawa pada perkembangan setiap
anak yang mengarakan kepada spiritual anak.
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Gambar 1. Foto Chapel

52

Acara tersebut berisi pendengaran
firman Tuhan, adanya pembacaan alkitab yang
asik dan percakapan antara guru dan murid
yang efektif. Sebab penting sekali guru dalam
memberikan pendalaman alkitab. Ketika guru
fokus pada pengajaran ini pasti para siswa akan
memiliki kepastian kehidupan yang berakar
kepada kristus. Kita harus memahami lebih
lagi bahwa guru tahu betul pendidikan adalah
upaya utama dalam memperkenalkan Kkristus
pada mereka (Nadeak and Hidayat 2017).
Sebab kamu dan saya adalah mengenalkan
kristus pada pengajaran yang tepat salah
satunya  melalui pembelajaran  yang
dilaksanakan  dismtk  bethel  Jakarta.
Pembelajaran teologi tentu akan mengasikan
ketika peribadatan yang dilakukanpun
membangun dan seru.

Pihak OSIS harus berkerjasama dengan
anak-anak untuk peribadatan yang milenial
atau lebih tepatnya kekinian. Untuk itu, perlu
guru harus menciptakan konsep ibadah yang
kreatif dari ibadah yang kreatif maka akan
memicu para murid beribadah sebab dengan
beribadah maka meningkatkan spritiual setiap
siswa. kamu yang berperan dalam sekolah
tentu harus memberikan kewajiban yaitu
mengikuti peribadatan

Peribadatan kreatif memiliki peran
juga dalam anak-anak semakin semangat
dalam berpikir kreatif (Pandaleke and
Panekenan 2020). sikap yang kreatif sudah
menjadi ciri oleh para guru yang kreatif. Sebab
jika guru kreatif maka akan siswa akan kreatif
juga. Dengan adanya pendidikan agama
Kristen maka anak-anak maksimal dengan
pembelajaran yang mereka lalukan (Supriyadi
2021).

Wawancara Peneliti terhadap Anak SMTK
Bethel

Peneliti melakukan wawancara dengan
memberikan pertanyaan dibawah ini, maka
pertanyaan itu kuberikan kepada siswa yang
smtk bethel yang duduk dikelas X-XII mereka
hadapi selama ini dimana mereka bertumbuh
dalam sekolah ini, sebab sekolah ini
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melakukan  pembelajaran  yang  dapat
mengarahkan kepada spiritual.
Pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara kamu mendengar
suara Tuhan?

2. Apa itu pertumbuhan rohani, coba
jelaskan?

3. Bagaimana cara kamu yang tepat untuk
mengampuni yang bersalah kepada
kita?

Jawaban seperti dibawah Ini:

> VA: yang pertama bahwa suara Tuhan
tidak pernah terpikirkan oleh manusia,
suara Tuhan sesuai dengan alkitab,
kedua semakin hari semakin intim
dengan Tuhan dan ketiga memiliki
pikiran  positif serta melupakan
kesalahan dengan kita dan percaya
Bahwa Tuhan sudah mengampuni kita

> TA: pertama dengan cara berdoa dan
bersungguh kepada Tuhan, kedua
membangun lebih intim lagi dengan
Tuhan dan ketiga tidak mengingatkan
kesalahan orang tesebut.

> Al:pertama berfokus menyembah
kepada Tuhan, dan percaya kepada
Tuhan, kedua menjadi lebih baik dari
sifat yang dahulu dan lebih memahami
dan mengenal Tuhan lebih lagi dan
ketiga dengan cara tidak mengingatkan
kesalahan dan melakukan kebaikan
kepada orang tersebut.

Dari atas maka sudah dapat dipahami sikap
para murid memberikan pengampunan yang
efektif terhadap sesama. Pengampunan yang
diberikan kepada Tuhan harus membawa kita
kepada  kebenaranNya sebab  dengan
mengampuni Kita juga akan diampuni. Seperti
halnya dilakukan para murid smtk bahwa
penting sekali mengampuni sesama.

Dasar dari perkembangan spiritual tentu
akan membangun para siswa tersebut pada
pembangunan diri yang lebih efektif lagi.

Perkembangan spiritual pada murid
smtk akan membawa juga pada pengampunan
yang ia lakukan terhadap sekitarnya. Sebab
pengampunan yang sejati akan membawa
perubahan terhadap kehidupan anak-anak

muridnya (Siregar 2020). Dari segi perilaku
dan tutur kata.

D. PENUTUP

Perkembangan spiritual anak harus terus
diasah sedari dini, sebab dengan mengasahkan
maka menjadi murid  tersebut  terus
mengandalkan Tuhan. Dalam pembelajaran
PAK harus memberikan upaya yang lebih lagi
tidak bisa guru saja yang berperan namun
harus orangtua dan murid mengambil bagian.
Pihak sekolah harus memberikan ibadah-
ibadah yang kreatif dimana salah satunya
membantu pertumbuhan para murid tersebut.
Ketika pertumbuhan itu ada maka akan
mencetak generasi-generasi yang takut akan
Tuhan.
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